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ABSTRACT 
Cultivation is an activity that is an important sector in the community's economy. One of the activities 
that is popular with the community is fish farming. In order to increase fish cultivation, a water quality 
monitoring system is needed which aims to monitor temperature, pH, oxygen levels and anomia. To 
achieve an efficient water quality cultivation system, IoT-based technology is needed. The location of this 
KKN is located in Tapen village, Kudu sub-district, Jombang regency. The method used in this activity is 
a question and answer method conducted with fish farmers. The aim of this activity is to produce a 
hydropure meter tool that can help fish farmers to monitor water conditions more efficiently and detect 
changes in water quality quickly. The resulting tool was tested in catfish ponds chosen by fish farmers in 
Tapen Village and data was obtained, namely pond 1 tds meter 269, temperature 28.19°C, ec 0.072; pool 
2 tds quality 430, ec 1.18, temperature 28.63°C; pool 3 tds quality 307, ec 0.83 and temperature 
29.75°C. From the results of the trials above that have been carried out, it shows that the water quality 
and temperature of the catfish pond are good for fish cultivation. 
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ABSTRAK 
Budidaya merupakan salah satu kegiatan yang menjadi sektor penting pada perekonomian 
Masyarakat. Salah satu kegiatan yang digandrungi Masyarakat yakni budidaya ikan. Dalam 
meningkatkan perkembangbiakan budidaya ikan yaitu diperlukannya system monitoring kualitas 
air yang bertujuan untuk memantau suhu, ph, kadar oksigen dan anomia. Untuk tercapainya system 
budidaya kualitas air secara efisien maka diperlukannya teknologi berbasis IoT. Lokasi KKN ini 
terletak di Desa Tapen kecamatan Kudu kabupaten Jombang. Metode yang digunakan pada 
kegiatan ini adalah metode tanya jawab yang dilakukan kepada para pembudidaya ikan. Tujuan 
kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan alat hydropure meter yang dapat membantu petani 
ikan untuk memantau kondisi air secara lebih efisien dan mendeteksi perubahan kualitas air 
secara cepat. Dari alat yang dihasilkan telah diuji coba di kolam ikan lele milih petani ikan di 
Desa Tapen dan mendapat data yaitu kolam 1 tds meter 269, suhu 28.19°C, ec 0.072; kolam 2 tds 
kualitas 430, ec 1.18, suhu 28.63°C; kolam 3 tds kualitas 307, ec 0.83 dan suhu 29.75°C. Dari 
hasil uji coba diatas yang sudah dilakukan bahwasanya menunjukan hasil kualitas air dan suhu kolam 
ikan lele baik untuk budidaya ikan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kedua yang kaya akan keanekaragaman hayati (Asram AT 
Jadda, 2019). Salah satu bentuk kekayaan tersebut terlihat di sektor perikanan (Winarko & Maharsi, 
2022). Di perairan Indonesia, terdapat sekitar 2000 spesies ikan yang terdiri dari berbagai jenis ikan air 
tawar, laut, dan payau (Dharmadi & Fahmi, 2017). Banyak dari spesies ini telah menjadi komoditas ikan 
bernilai ekonomis yang diminati masyarakat, baik di dalam negeri maupun di luar negeri memiliki hobi 
yang diminati dimasyarakat yakni kegiatan budidaya ikan (Kusdiana & Gunardi, 2014). 

Budidaya ikan adalah salah satu budidaya yang telah lama berkembang di Masyarakat, budidaya 
menjadi sektor penting dalam meningkatkan perekonomian Masyarakat (Rahman & Pansyah, 2019). 
Perikanan budidaya yang juga dikenal sebagai akuakultur adalah aktivitas perikanan yang bertujuan 
memproduksi organisme akuatik di lingkungan yang terkontrol yang bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan (Sutiani et al., 2020). 

Desa Tapen adalah salah satu desa yang kurang memiliki budidaya ikan, akan tetapi memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan produksi ikan secara signifikan salah satunya budidaya ikan lele yang 

sudah berkembang. Namun terdapat tantangan utama yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan, yaitu 
perubahan kualitas air yang sulit diprediksi. Kualitas air yang tidak terjaga dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti pertumbuhan ikan yang terhambat, penurunan kesehatan, dan peningkatan risiko 
kematian, yang akhirnya menurunkan produktivitas dan pendapatan para pembudidaya (Hariyanto, 2023). 

Selain itu permasalahan lain yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan lele ini terkait dampak 
perubahan iklim yang tidak menentu juga berpengaruh terhadap kualitas air dan produktivitas budidaya, 

Dan Keterbatasan teknologi yang dimiliki oleh para petani ikan terutama di daerah pedesaan yang kurang 
mumpuni dalam penggunaan teknologi (Asmiana et al., 2022). 

Dari penjabaran masalah-masalah diatas dapat diatasi dengan penggunaan teknologi yang 
menggunakan system monitor kualitas air berbasis IoT. Sistem monitor kualitas air berbasis IoT dapat 
memantau secara real time parameter- parameter seperti suhu, ph, kadar oksigen dan anomia untuk 
mencari tingkat keasaman dan kebasaan pada udara, udara kekeruhan, dan padatan terlarut dalam 
udara. Dengan adanya IoT yang digunakan dalam sistem ini dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan 
dalam pengambilan data dan kesimpulan, sehingga memberikan rekomendasi pengelolaan yang tepat bagi 
para pembudidaya ikan (Wijaya & Sukarni, 2019). 

 
METODE 

Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan pada bulan Agustus, Pelaksanaan 
kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2024 
bertempat di kolam ikan milik pembudidaya ikan yang diikuti oleh mitra selaku pengusaha budidaya 
tepatnya di Desa Tapen. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menambah pengetahuan pada mitra 
bahwasanya betapa pentingnya pengecekan kualitas air dalam budidaya ikan. Karena dengan adanya 
pengecekan kualitas air mengurangi resiko penyakit dan infeksi pada ikan, mendukung pertumbuhan ikan 
secara optimal. 

Metode pendekatan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode tanya jawab. Metode ini 
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara instruktur dan peserta, dimana instruktur 
mengajukan pertanyaan dan peserta menjawab, begitu pula sebaliknya. Komunikasi dua arah ini 
menumbuhkan partisipasi aktif antar peserta, menciptakan lingkungan yang interaktif, dan menumbuhkan 
pemahaman yang lebih dalam (Basruddin et al., 2013). 

Metode tanya jawab dinilai efektif membantu peserta memahami pentingnya menjaga kualitas air 
di kolam budidaya. Selain itu, metode ini merangsang peserta untuk berpikir kritis, memahami perubahan 
kualitas air, dan mendorong mereka untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan ini diharapkan 
dapat membantu peserta lebih percaya diri dalam mengenali dan mengidentifikasi perubahan kualitas air, 
sehingga pada akhirnya membantu menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup ikan di kolam mereka. 
Adapun alur pelaksanaan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Kegiatan PkM 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil dari meningkatan produktivitas budidaya ikan melalui sistem monitoring kualitas air di 
Desa Tapen berbasis IoT berupa produk sistem monitoring kualitas air dan suhu berbasis IoT yang 
disebut Alat hydropure meter. 

 
 

Gambar 2. Alat hydropure meter berbasis IoT 

Dirujuk dari (Aulia and Anisah, 2022) bahwa habitat Ikan lele hidup di perairan air tawar, ikan 
lele tidak dapat berkembang pada suhu di bawah 25°C. Selain itu, ikan lele juga sulit tumbuh dengan baik 
jika kekeruhan udara melebihi 50 NTU. Kisaran pH yang ideal untuk budidaya ikan lele adalah antara 6,5 
hingga 8. Apabila pH kurang dari 6,5, maka akan mengakibatkan penggumpalan pada dasar kolam, 
sementara pH di atas 8 dapat menyebabkan berkurangnya nafsu makan pada ikan lele. 
Dari uraian diatas tim pelaksana menguji coba alat hydropure meter di kolam ikan lele dengan hasil 
sebagai berikut : 

Tabel 1. Data kualitas air 
No. Kolam Tds kualitas Ec Suhu 
1. Kolam 1 (bibit lele) 269 0.072 28.19°C 
2. Kolam 2 (induk lele) 430 1.18 28.63°C 
3. Kolam 3 (anak lele) 307 0.83 29.75°C 

Dari hasil uji coba diatas yang sudah dilakukan di kolam ikan Pak Yudha bahwasanya menunjukan hasil 
kualitas air dan suhu kolam ikan lele baik untuk budidaya ikan. 
Pembahasan 
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Pada Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Tapen yang diikuti oleh para pembudidaya ikan 

menghasilkan produk yakni berupa Sistem Monitoring kualitas air dan suhu berbasis IoT. Alat ini 
dirancang untuk membantu petani ikan di Desa Tapen dalam memantau kondisi lingkungan budidaya 
ikan secara real-time. Dengan menggunakan alat ini, petani dapat memperoleh data terkait tingkat pH, 
suhu air, kadar Oksigen terlarut, dan parameter lainnya yang penting untuk kesehatan dan pertumbuhan 
ikan. Data tersebut akan dikirimkan secara otomatis ke perangkat mobile atau komputer petani, sehingga 
memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan pencegahan lebih cepat jika terdapat perubahan 
kondisi air yang berpotensi merugikan. 

Pada pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana melaksanakan praktikum tentang meningkatkan 
produktivitas budidaya ikan melalui sistem monitoring kualitas air berbasis IoT yang berada di kolam 
ikan lele milik pembudidaya ikan Desa Tapen yaitu Pak Yudha. Dalam pelaksanaan praktikum 
pengecakan suhu dan kualitas air pada kolam ikan, para usaha budidaya ikan memberikan respons yang 
baik serta berpasrtisipasi dengan tingkat antusiasme yang tinggi. 
Langkah-langkah penggunaan alat hydropure meter adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasikan sensor tds kepada air untuk mengetahui hasil kekeruhan pada air 
2. Aplikasikan sensor suhu pada air untuk mengetahui suhu pada air tersebut 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan praktikum system monitoring kualitas air dan suhu berbasis IoT 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan kuliah kerja nyata di Desa Tapen, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan alat monitoring kualitas air dan suhu berbasis IoT telah memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi sektor budidaya, seperti mengurangi resiko penyakit dan infeksi pada 
ikan, mendukung pertumbuhan ikan secara optimal. Alat ini terbukti meningkatkan produktivitas dengan 
memungkinkan pemantauan kondisi air secara real-time, yang membantu peternak mengambil tindakan 
pencegahan dini terhadap potensi masalah, sehingga angka kematian ikan dapat ditekan. Selain itu, alat 
ini juga berkontribusi pada penurunan biaya operasional, dengan mengurangi ketergantungan pada 
pemantauan manual dan penggunaan bahan kimia, yang pada gilirannya juga mendukung kelestarian 
lingkungan. 
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